


ABSTRACT

Nursyamsimi. 2013. The Education of Poor Fishermen’s Children at Korong
Ganting Tangah Padang Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang
Pariaman. Unpublished Thesis Graduate Program, State University of
Padang

This research discussed about the education of poor fishermen’s youth at
Korong Ganting Tangah Padang Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang
Pariaman. This research aimed at determining factors which affected their
education, their parents’ perception, and the efforts done by the government in
helping to improve their education

The design of this research was qualitative research. The data analyzed by
using the technique proposed by Miiles and Huberman. The data were obtained
from observation, interview, and literature review. The informants in the research
included the chidren, their parents, and society figures, and the head of Korong
Ganting Tangah Padang Kecamatan Ulakan Tapakis

From the data analysis, it was found that the poor fishermen’s children’s
education was only up to elementary school level. There were several foctor that
caused this to happen. They were the economic factor, the children’s internal
factors peers, parents, and thenumbers of the family members. The results showed
that the parens did not provide full attention and encouragement toward their
children’s education. In addition to this, there had not been much help gotten from
the government. The only effor done by the govement was to give them
scholarships through the PNPM program. It was suggested to the goverment to
provide loans for the parents so thet thaty could make their own businesses.



ABSTRAK

Nursyamsimi. 2013. “Pendidikan Anak Nelayan Miskin di Korong Ganting
Tangah Padang Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman™.
Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini mengkaji tentang pendidikan anak Nelayan Miskin yang ada
di Korong Ganting Tangah Padang Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten
Padang Pariaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi pendidikan anak nelayan miskin, persepsi orang tua tentang
pendidikan anak, serta upaya apa saja yang telah dilakukan pemerintah dalam
meningkatkan pendidikan anak nelayan miskin yang ada di Korong Ganting
Tangah Padang Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman.

Jenis penelitian ini mengunakan pendekatan metode kualitatif, dan teknik
analisa data yang dikembangkan oleh Milles dan Huberman. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan studi
dokumentasi. Informan penelitian ini adalah anak, orang tua nelayan miskin dan
tokoh masyarakat serta Wali Korong Ganting Tangah Padang Kecamatan Ulakan
Tapakis.

Temuan penelitian menyimpulkan bahwasanya pendidikan anak nelayan
miskin hanya tamatan sekolah dasar. Faktor yang mempengaruhi diantaranya
faktor ekonomi orang tua, faktor dalam diri anak, pengaruh teman sebaya,
pendidikan orang tua dan jumlah keluarga. Persepsi orang tua terhadap
pendidikan kurang memberikan perhatikan dan dorongan terhadap anak untuk
berangkat sekolah. Upaya yang dilakukan pemerintah terhadap pendidikan dengan
pendanaan bea siswa melalui program PNPM. Disarankan kepada pemerintah
setempat agar program pendidikan murah dan gratis. Selain itu perlunya
memberikan pinjaman melalui koperasi untuk nelayan, sehingga orang tua bisa
membuka usaha lain selain nelayan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat diprioritaskan
dalam pembangunan Nasional karena dapat mewujudkan cita-cita untuk
mencerdaskan bangsa.Hal ini sesuai dengan UUD 1945 pasal 31 menyatakan
bahwa Setiap warga Negara Indonesia berhak mendapatkan pendidikan atau
pengajaran.

Pasal tersebut dijabarkan lebih lanjut dalam UU No 20 tahun 2003
tentang Sistim Pendidikan Nasional dalam pasal 5 (ayat 1) menyatakan setiap
warga Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang
bermutu dan pasal 5 (ayat 5) setiap warga Negara berhak mendapatkan
kesempatan meningkatkan pendidikan sepanjang hayat.

Pencapaian tujuan pendidikan Nasional memerlukan kerjasama yang
terpadu antara guru (sekolah) dan orang tua (masyarakat). Demikian pula
halnya orang tua anak nelayan miskin yang ada di Korong Ganting Tangah
Padang Kecamatan Ulakan Tapakis dalam memperhatikan masalah pendidikan
bagi anak mereka sebab semua anak mempunyai hak yang sama dalam
memperoleh pendidikan dan pengajaran, sebagaimana yang terdapat dalam
Undang- Undang Sistim Pendidikan Nasional pada pasal 7 (ayat 1) orang tua
berhak berperan serta dalam memilih suatu pendidikan dan memperoleh

informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya.



Pendidikan sangat penting dalam rangka mengembangkan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM).Tampa pendidikan, sangat sulit untuk
mewujudkan kualitas SDM yang handal dan dapat diandalkan untuk
pembangunan bangsa.Hak dalam memperoleh pendidikan dan pengajaran bagi
warga Negara harus mendapatkan perhatian yang serius dari kalangan
pemerintah.

Dalam arti luas, pendidikan diartikan sebagai upaya yang sistematik
untuk meningkatkan kedewasaan manusia agar mampu dan cerdas dalam
melaksanakan aktivitas dalam kehidupannya.. Anak diberikan pendidikan agar
dapat mengembangkan budaya pada umumnya, dan memungkinkan atas dasar
kesempatan yang sama, mengembangkan kemampuannya dan pertimbangan
pribadi dan kesadaranya akan moral dan tanggung jawab sosial untuk menjadi
masyarakat yang berguna (Wahyudi dan Syaifullah 2005:130)

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistim Pendidikan Nasional pasal 3 mengatakan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Sebagai suatu bangsa yang menetapkan pancasila sebagai falsafah
hidup bangsa, maka pendidikan Nasional yang dibutuhkan adalah pendidikan

dengan dasar dan tujuan menurut pancasila. Seperti yang terdapat dalam



undang-undang sisitim Nasional pada ketentuan umum pasal 1 (ayatl)
menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki spiritual agama, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Melalui pendidikan diharapkan bangsa Indonesia mampu membebaskan
diri dari belenggu kemiskinan dan keterbelakangan.Maka pendidikan sangat
dibutuhkan pada masyarakat nelayan miskin agar kemiskinan tidak menjadi
beban yang harus dipikul pada genersi berikutnya, sedangkan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang unggul terbukti lebih menentukan kemajuan suatu
masyarakat (Abdullah, Safarina, 2011:60).

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal dan merupakan suatu
institusi  sosial yang memiliki peranan strategis dalam kehidupan
masyarakat.Sekolah sangat menentukan dinamika masyarakat, sekolah
merupakan organisasi formal yang menjelaskan program pendidikan bagi anak
dengan tujuan dan aturan yang jelas untuk membina anak-anak yang
berkualitas, sesuai yang diharapkan masyarakat.

Sekolah didirikan agar dapat mengajarkan kepada anak-anak ilmu
pengetahuan, sikap, nilai-niali, serta teknik yang diperlukan anak untuk dapat
hidup layak dalam masyarakat.Dalam peningkatan mutu pendidikan orang tua
berperan aktif. Disamping itu pemerintah juga ikut serta dalam meningkatkan

mutu pendidikan, serta pembiayaan anggaran pendidikansebagaimana yang



dijelaskan dalam undang-undang dasar 1945 pada pasal 31 ayat 4 yang
menyatakan bahwa:

Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya
dua puluh persen dari anggaran pendapatan dan belanja negara setara
dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi
kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional.

Selain kemampuan orang tua, di samping itu ada faktor tempat tinggal
yang juga dapat mempengaruhi pendidikan seorang anak. Contohnya saja apa
bila masyarakat tinggal di daerah pertanian, maka anaknya secara tidak
langsung akan terlibat dengan pekerjaan orang tuanya. Begitu juga dengan
masyarakat yang bertempat tinggal di daerah pantai secara otomatis akan
berpengaruh terhadap kehidupan dan perkembangan anak-anak mereka. Tidak
itu saja yang mempengaruhi anak berhenti sekolah seperti motifasi anak dalam
belajar di sekolah. Dengan motivasi belajar yang tinggi akan memberikan
semangat bagi anak untuk tetap bersekolah walaupun dengan ekonomi yang
tidak memadai

Korong Ganting Tangah Padang salah satu Korong yang terdapat di Nagari
Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman yang
berlokasi dipingiran pantai Ulakan. Mata pencarian masyarakat pada umumnya
nelayan. Dalam masalah pendidikan anak nelayan miskin Korong Ganting
Tangah Padang tergolong rendah. Dari 201 Kepala Keluarga diantaranya 58
kepala keluarga miskin, terdapat 32 kepala keluarga miskin yang bermata

pencarian sebagai nelayan.



Berdasarkan data yang di peroleh dilapangan, pendidikan anak nelayan
miskin di korong Ganting Tangah Padang sebagai berikut:

Tabel 1:Pendidikan Anak Nelayan Miskin Korong Ganting Tangah
PadangKecamatan Ulakan Tapakis Tahun 2012

NO | Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah
1 | Tidak tamat SD 21 15 36
2 | Sekolah Dasar 22 21 43
3 | SMP 18 18 36
4 | SMA 6 10 16
Jumlah 67 64 131

Sumber : Kantor Wali Nagari Ulakan.
Data yang diperoleh terlihat dari 131 jiwa anak nelayan miskin butuh
pendidikan, hanyaterdapat 16 orang yang masih duduk dibangku pendidikan
menengah atas (SMA).

Berdasarkan datasekunder yang penulis peroleh di lapangan, dapat
diketahui bahwa pendidikan anak nelayan miskin di Korong Ganting Tangah
Padang tergolong rendah di lihat dari beberapa faktor vyaitu : (1) faktor
ekonomi, karena biaya sekolah terlalu tinggi bagi masyarakat nelayan miskin,
(2) faktor dalam diri anak dalam hal ini berasal dari diri sianak sendiri karena
kurangnya kesadaran akan pendidikan, (3) pengaruh lingkungan tempat tinggal
(4) pendidikan orang tua, seperti keluarga yang kurang mempedilikan anaknya,
keadaan kelurga nelayan miskin, kurangnya dorongan dari orang tua(5)anggota
keluarga banyak, pada umumnya nelayan mempunyai anak lebihdari dua
bahkan ada jumlah anggota keluarga yang mencapai delapan orang.

Pada umumnya anak nelayan yang laki- laki setelah tamat pendidikan
dasar mereka ikut melaut.Selain yang disebutkan di atas penulis juga

menemukan anak nelayan banyak yang berhenti sekolah karena orang tua tidak



punya cukup biaya.Dalam hal ini terpaksalah anak usia sekolah pendidikan
dasar untuk mencari uang sendiri bahkan untuk menolong biaya orang tua
sehari- hari. Pekerjaan anak-anak tersebut mencari kepeting dan bahkan banyak

yang ikut melaut atau sebagai buruh nelayan.

Selanjutnya diketahui ada faktor lain yang menjadi kendala agar
pendidikandapat terealisasikan. Misalnya saja dari faktor orang tua, tidak
semuaorang tua mau menyekolahkan anaknya. Mayoritas mereka berasal dari
keluaga kurang mampu sehingga tidak memiliki dana yang cukup untuk
membiayai pendidikan putra putrinya di sekolah formal. Faktor lainnya yaitu
faktor lembaga pendidikan yang menyediakan sarana dan prasarana
pendidikan. Dengan menyediakan fasilitas yang memadai tentu akan
menimbulkan adanya biaya. Beban inilah yang harus di bayar oleh orang tua.
Tentu tidak mudah bagi para orang tua siswa yang tergolong ekonomi

menengah kebawah untuk membayar biaya tersebut.

Di samping itu, faktor pemerintah untuk mewujudkan pendidikan juga
sangat berpengaruh. Pemerintah yang berkewajiban untuk menyelenggarakan
pendidikan ditambah dengan adanya bantuan dari berbagai pihak. Melalui
program- programnya seharusnya pemerintah mampu memberdayakan seluruh
elemen pendidikan. Misalnya program yang telah digulirkan pemerintah
semenjak tahun 2005 untuk mengurangi masalah pendidikan yaitu dana BOS
(Bantuan Opersional Sekolah). Dana BOS bertujuan untuk mengurangi biaya
pendidikan yang dikeluarkan para siswa. Walaupun pemerintah telah

mengeluarkan kebijakan BOS dan sudah direalissikan, akan tetapi itu tidak



menghapus realitas bahwa di Korong Ganting Tangah Padang masih banyak

anak yang hanya menamatkan pendidikan dasar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dilapangan melalui pengamatan dan
wawancara dengan orang tua nelayan ,anak nelayan dan pemuka masyarakat
dapat diketahui bahwa masih ada anggapan sementara pendidikan formal
tidakakan menjamin anak mendapatkan pekerjaan sebagai pegawai negri. Lagi
pula pendidikan formal memakan waktu yang panjang. Sehingga para orang
tua enggan menyekolahkan anaknya kesekolah yang lebih tinggi.Selain itu
penulis juga menemukan pada anak usia sekolah dari keluarga nelayan miskin
kebanyakan hengkang dari bangku sekolah sebelum mengantongi ijazah. Hal ini
disebabkan keluarga tidak mampu membiayai pendidikan yang menurutnya
memberatkan. Di samping itu terdapat kenyataan bahwa akibat sosial ekonomi yang
miskin mendorong anak usia sekolah SD dan SLTP terpaksa bekerja membantu

kehudupan keluarga.

Sebagaimana yang diketahui bahwa keberhasilan suatu pembangunan
sangat ditentukan oleh keberhasilan di dalam membangun sumber daya
manusia yang erat hubungannya dengan pembangunan pendidikan secara
menyeluruh, terarah dan terpadu, sehingga kualitas sumber daya manusia itu
sendiri dapat diselaraskan dengan segala sesuatu yang dibutuhkan oleh sektor
pembangunan. Hal itu dapat menunjukan bahwa untuk membangun
danmeningkatkan SDM dapat dicapai melalui peningkatan pendidikan baik

pendidikan formal, nonformal maupun informal.

Keberadaan nelayan pada masa sekarang, masih tergolong nelayan

tradisional yang memiliki produktivitas rendah. Faktor penyebab utama



rendahnya produktivitas adalah rendahnya kualitas SDM yang mengelola
sektor perikanan dan kelautan. Rendahnya SDM dapat menyebabkan
rendahnya pendapatan dan pendapatan yang rendah dapat berakibat semakin
meningkatnya kemiskinan nelayan. Persoalan kemiskinan inilah yang menjadi
penyebab ketidakmampuan nelayan untuk meningkatkan kualitasnya, sehingga

inovasi dan transfer pengetahuan tidak terjadi.

Tingkat pendidikan nelayan Korong Ganting Tangah Padang, tergolong
rendah, sehingga untuk mengelola sebuah organisasi terasa sulit.Pada tahun
2008 di bentuk suatu organisasi berupa koperasi yang beranggotakan
nelayan.Pada umumnya para nelayan tidak mengerti tentang hak dan kewajiban
seorang anggota sehingga organisasi tersebut tidak bertahan lama.

Menurut Mulyadi (2005:70) karakteristik tingkat pendidikan resmi yang
secara relatif rendah pada banyak masyarakat penangkap ikan, juga
mempunyai pengaruh negatif khususnya dalam pengelolaan koperasi.Karena
banyaknya masyarakat yang buta huruf, terasa sulit melatih mereka maupun
mendapatkan pengelolaan dan akuntan yang bermutu diantara mereka.

Gambaran di atas dapat diketahui bahwa permasalahan timbul karena
anggota tidak mengenyam pendidikan sehingga kurang mengerti peraturan
yang ditetapkan pada sebuah organisasi.Dalam hal ini jangan sampai persoalan
serupa terulang kembali maka pendidikan sangat dibutuhkan terutama sekali
pada anak-anak nelayan Korong Ganting Tangah Padang.Oleh karena itu
persoalan pendidikan ini harus ditangani secara serius oleh pemerintah dengan

orang tua.



Dalam persoalan pendidikan pemerintah sudah beberapa tahun
belakangan, mengeluarkan kebijakan pendidikan seperti melalui dana bantuan
operasianal sekolah (BOS) sekolah tingkat pendidikan dasar. Tidak itu saja
bentuk kebijakan pemerintah yang telah dirasakan masyarakat Korong Ganting
Tangah Padang, melalui Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)
dengan penyediaan perlengkapan sekolah melalui bea siswa. Walaupun
demikian, pada kenyataannya masyarakat Korong Ganting Tangah Padang,
masih banyak dijumpai anak nelayan miskin yang tidak menamatkan
pendidikan di tingkat dasar.

Dari gambaran di atas penulis tertarik untuk mengetahui dan meneliti
secara ilmiah karena melihat banyak anak nelayan miskin yang tidak
bersekolah. Dalam hal ini dapat dicarikan solusi yang tepat untuk
mengatasinya, sehingga persoalan pendidikan menjadi tanggung jawab semua
pihak. Maka hal ini memicu penulis melakukan penelitian di Korong Ganting
Tangah Padang, dalam bentuk tesis dengan judul “Pendidikan Anak Nelayan
Miskin di Ganting Tangah Padang Nagari Ulakan Kecamatan Ulakan Tapakis

Kabupaten Padang Pariaman”
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B. Masalah dan Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalah dalampeneliti ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Faktor apa yang mempengaruhirendahnya tingkat pendidikan anak nelayan
miskin di Ganting Tangah Padang Kecamatan Ulakan Tapakis.
2. Bagaimanakah persepsi orang tua tentang pendidikan anak di Ganting
Tangah Padang Kecamatan Ulakan Tapakis
3. Bagaimanakah upaya pemerintah dalam meningkatkan pendidikan anak
nelayan miskin di Ganting Tangah Padang Kecamatan Ulakan Tapakis.
Fokus Penelitian
Dari permasalahan di atas maka penelitian difokuskan pada keluarga
nelayan miskin dalam hal masalah pendidikan anak di Ganting Tangah Padang.
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkatpendidikan anak nelayan
miskin Korong Ganting Tangah Padang di Kecamatan Ulakan Tapakis.
2. Persepsi orang tua nelayan miskin terhadap pendidikan anak Korong
Ganting Tangah Padang di Kecamatan Ulakan Tapakis.
3. Upaya yang harus dilakukan Pemerintah dalam meningkatkan
pendidikan terhadap anak nelayan miskin Korong Ganting Tangah

Padang
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Dari segi teori, hasil penelitian ini dapat membantu pengembangan
ilmu pengetahuan khususnya pendidikan kewarganegaraan, karena setiap
warga negara berhak mendapatkan pendidikan atau pengajaran, maka hal ini
salah satu dimensi penting dalam kajian masalah pendidikan.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi instansi pemerintahan
dan dinas pendidikan, pemerintah daerah khususnya Kabupaten Padang
Pariaman, untuk dapat memberikan kesempatan dan peluang kerja dalam
rangka mengurangi angka kemiskinan.

Sebagai masukan bagi masyarakat untuk memperhatikan pendidika |
anaknya, serta memberikan masukan bagi pengembangan ilmu pendidikan
kewarganegaraan di sekolah, umumnya dalam pemberdayaan masyarakat
miskin.

Bagi peneliti bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan dalam
proses pembelajaran nantinya, selain itu untuk memenuhi persyaratan agar

mendapatkan gelar Megister Pendidikan di Universitas Negeri Padang.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

B.

1. Pendidikan anak nelayan miskin yang berada di Korong Ganting Tangah

Padang dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya sebagai berikut: a)
Faktor ekonomi orang tua b) Faktor dalam diri anak c) Faktor lingkungan
teman sebaya d) Faktor tingkat pendidikan orang tua e) Faktor jumlah

keluarga.

. Persepsi orang tua terhadap pendidikan anak di Korong Ganting Tangah

Padang dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut: Keluarga kurang
mempedulikan pendidikan anak sehingga kurangnya dorongan dari orang
tua terhadap pendidikan.

Upaya pemerintah dalam meningkatkan pendidikan anak nelayan miskin
melalui cara: a) Memberikanan bantuan bea siswa melalui dana PNPM
agar anak tetap bersekolah. b) Dinas perikanan memfokuskan bantuan
pada peningkatan perekonomian nelayan dengan pemberian benih ikan
untuk disebar di air payau dekat muara yang nantinya dapat meningkatkan
pendapatan nelayan.

Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas maka, implikasi penelitian ini antara

lain membahas faktor yang mempengaruhi pendidikan anak nelayan miskin.
Di Korong Ganting Tangah Padang pendidikan anak nelayan miskin banyak

yang hanya tamat pendidikan sekolah dasar saja. Pendidikan pada
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masyarakat sangat rendak, maka akan mengakibatkan kebodohan untuk
generasi yang selanjutnya.

Mengingat penting pendidikan bagi kemajuan suatu bangsa, maka
untuk memutus mata rantai seperti ini diharapkan bagi orang tua, anak dan
pemerintah memprioritaskan pendidikan yang lebih baik bagi masyarakat
miskin.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan dapat
diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada pemerintah pusat agar dapat mengupayakan
pendidikan yang lebih murah, sehingga tidak ada lagi anak bangsa yang
tidak berpendidikan.

2. Diharapkan pada dinas pendidikan padang pariaman agar dapat
mengratiskan pendidikan sampai tingkat pendidikan menegah atas seperti
pendidikan di kota pariaman.

3. Kepada instansi yang terkait agar dapat menambah sarana pendidikan pada
wilayah Kabupaten Padang Pariaman khususnya di Kecamatan Ulakan
Tapakis.

4. Bagi orang tua diharapkan dapat memberikan bimbingan guna membantu
anak belajar dirumah seperti memberikan dorongan agar anak mau untuk
belajar dan jangan sampai seperti orang tua nya sendiri yang bekerja hanya

sebagai nelayan.
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5. Pemerintah perlu memfasilitasi koperasi untuk nelayan, agar bagi orang
tuabisa mengembangkan bentuk usaha lain selain nelayan, sehingga
mereka dapat meningkatkan penghasilan untuk pembiayaan pendidikan

anak-anak mereka.
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